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Abstract, This research was conducted with the following 

objectives: (1) To find out whether there is an effect of the Problem 

Beased Learning (PBL) learning model on learning motivation in 
seventh grade students of SMP Peduli Bangsa Wooi, East Obi 

District, South Halmahera Regency. (2) To determine the effect of 

the Problem Beased Learning (PBL) learning model on the mastery 

of the concepts of seventh grade students of SMP Peduli Bangsa 

Wooi, East Obi District, South Halmahera. March to June 2021. 

The population in this study were all students of class VII, totaling 

40 people who were divided into two study groups, namely the 

experimental study group and the control group. The test method 

was carried out through pretest and posttest. The results showed 

that it was concluded that (1) the Problem Beased Learning (PBL) 

learning model could increase student motivation at Peduli Bangsa 

Wooi Junior High School, East Obi District, South Halmahera 

Regency. the average value of the Problem Beased Learning (PBL) 

learning model was 93.50 (very good) increased to 96.00 (very 

good) while the control class (lecture) reached an average value of 

81.00 (very good) increased to 91, 00 (very good). (2) Problem 

Based Learning (PBL) learning model has an effect on students' 

mastery of concepts at SMP Peduli Bangsa Wooi, East Obi District, 

South Halmahera Regency, this can be seen in the ANOVA test with 

a significant value of 0.00≤0.05 or p≤0.05 . 
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PENDAHULUAN 

Model pembelajaran merupakan suatu 

perencanaan yang membentuk suatu pola 

umum untuk membentuk perilaku siswa dalam 

mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran 

yang diharapkan oleh guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Menurut Arends, (2008) menjelaskan bahwa 

model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

yang digunakan termasuk di dalamnya tujuan-

tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, kegiatan lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran berbasis masalah 

adalah model pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai tempat siswa 

memperoleh kentrampilan serta membangun 

konsep dan prinsip yang memungkinkan siswa 

mampu memcahkan masalah yang bermakna, 

relevan, dan kontekstual. Menurut Ibrahim, 

(2000) & Gora et al., (2010) menjelaskan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 

yang digunakan untuk merangsang kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang 

berorientasi pada dunia nyata, termasuk 

didalamnya belajar. 

Motivasi pembelajaran merupakan faktor 

pendorong kepada siswa untuk melakukan 

tindakan sehingga terlaksannya kegiatan 

pembelajaran dengan baik sehingga dapat 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep 

siswa. Menurut Sanjaya, (2008) bahwa 

motivasi belajar sangat penting dalam proses 

pembelajaran untuk mengembangkan 

kemamampuan siswa, menurut Soekanto, 

(1982) mengatakan bahwa motivasi berkaitan 

erat dengan prestasi atau perolehan belajar. 

Motivasi belajar  yang baik akan 

berdampak pada penguasaaan konsep siswa 

menjadi lebih baik sebab konsep-konsep yang 

dipelajari oleh siswa akan membentuk 

kerangka berfikir yang akan menjadi dasar 

pembentukan mental yang baik dalam 

pembentukan konsep yang diperoleh (Hidayat, 

2013). Menurut Dhar, (2003) mendefinisikan 

bahwa penguasaan konsep sebagai kemampuan 

siswa dalam memahami makna secara ilmiah 

baik teori maupun penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Astusi,D & Hudiono, 2009) 

menjelaskan bahwa rendahnya motivasi belajar 

siswa disebabakan oleh pembelajaran yang 

monoton dimana siswa dalam proses pembelajaran 

hanya mendengarkan dan mencatat akan 

berdampak pada rendahnya kemampuan siswa 

dalam menangkap materi pembelajaran.   

Pengunaan model pembelaran yang direncanakan 

dengan baik oleh guru dapat berpengaruh terhadap 

kondisi siswa dalam mengembangkan motovasi 

belajar serta penguasaan konsep siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

yaitu model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) diharapkan dapat memperbaiki motivasi 

belajar dan penguasaaan konsep siswa karena metode 

yang digunakan selama pembelajaran siswa akan 

berfokus pada pemecahan masalah tentang informasi-

informasi nyata maupun hopetesis yang akan melatih 

siswa mengsintesis pengetahuan dan kentrampilan.  

Menurut Assegaff & Sontani, (2016) model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi dan 

memcahkan masalah. 

Problem Based Learning   (PBL) yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran juga dapat 

berpengaruh penguasaan kosep peserta didik, dimana 

peserta didik menerima materi dari guru untuk  

mengembangkan  pengetahuan yang diperolehnya 

sendiri, Karena penerapan model pembelajaran  

problem besed learning (PBL)  yang menuntun 

peserta didik untuk mandiri dalam memecahkan 

masalah, dalam menyelesaikan masalah tersebut 

peserta didik diberi kesempatan untuk mencari 

pengetahuan dari sumber lainnya selain dari guru 

mata pelajaran. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis  dan desain  Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan  peneltian  eksperimen 

dengan metode yang digunakan adalah kuasi 

eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan 

membagi siswa  menjadi dua rombongan belajar yaitu  

kelompok eksperimen dan  kelompok  kontrol dengan 

perlakuan yang berbeda. 
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Keterangan: 

KE1: Kelas Eksperimen 

KE2 : Kelas kontrol 

X     :  Motivasi belajar 

Y     : Penguasaan Konsep 
 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP 

Peduli Bangsa Wooi pada semester genap pada 

bulan Maret sampai bulan Juni 2021. 

Populasi dan sampel  

Populasi dalam penelitian ini mencakup 

seluruh peserta didik SMP Peduli Bangsa Wooi 

dengan jumlah 40 siswa yang terdiri dari VIIA  

berjumlah 20 siswa dan VIIB berjumlah 20 

siswa. Selanjutnya memberikan perlakuan di 

setiap kelas yang telah terbentuk di kelas VII 

SMP Peduli Bangsa Wooi  selanjutnya 

mengunakan sampel penelitian  dengan cara 

Custer sampling melalui pengundian terhadap 

perlakuan untuk menentukan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdapat dua jenis variabel 

yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel bebas 

yaitu Problem Based Learning (PBL), 

sedangkan variabel terikat yaitu motivasi 

belajar dan penguasaan konsep peserta didik 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode tes untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik dilakukan analisis, kemudian data 

hasil pretest dan posttest di uji prasarat yang 

meliputi uji homogenetas, normalitas, dan uji 

analisis valiansi (Anava) dengan menggunakan 

SPSS Versi 16.00.For windows. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah cara yang digunakan 

untuk mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil penilaian yang telah dilakukan 

yaitu pada penilaian tes, catatan dokumentasi 

yang dilakukam untuk meningkatkan 

pemahaman tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikan sebagai temuan ke orang lain, 

selanjutnya agar pemahaman lebih harus 

dilakukan analisis seperti pada tahap mencari 

makna. 

Data hasil pengisisan angket motivasi 

belajar  sebelum dan sesudah proses 

pembelajaran  pada masing-masing kelas 

perlakuan di analisis deskriptif dengan melihat 

nilai mean yang diperoleh kemudian di 

kategorikan dan meberikan makna berdasarkan 

table di bawah ini. 

 

No Interval Keterangan 

1 85 -100 Baik sekali 

2 70-80 Baik 

3 57-56 Cukup 

4 45-50 Kurang sekali 

 

Pengujian Prasyarat 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah 

data yang ada berdistribusi normal atau tidak dengan 

menggunakan uji kolmogrov-smirnov. Keputusan uji 

dan kesimpulan yang diambil dengan menggunakan 

taraf singnifikan 0,05, dengan kriteria antara lain (1)  

jika nilai probalitas (˃0,05), maka data berdistribusi 

normal, (2) jika nilai probalitas (p<0,05), maka data 

tidak berdistribusi normal. Pengujian normalitas 

dengan mengguanakan batuan program SPSS versi 

16,0 for windows. 

2. Uji homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah 

data mempunyai matriks varians atau konvariansnya 

sama atau tidak dengan menggunakan uji 

homogenitas levene's test. Keputusan uji kesimpulan 

yang diabil dengan taraf singnifikasi 0.05 dengan 

kriteria antara lain (1)  jika nilai diprobabilitas 

(p˃0,05) maka data memiliki varians yang sama dan  

(2)  jika nilai probabilitas (p<0,05), maka data tidak 

mempunyai konvarians yang sama. Pengujian 

homogenitas menggunakan bantuan program SPSS 

versi 16,0 for windows. 

3. Uji  Anova 

Anova digunakan untuk mengetahui pengaruh 

pendekatan Problem Based Learning (PBL)  terhadap 

penguasaan konsep siswa dengan keputusan yang 

diambil antara lain (1) jika nilai singnifikan (p˃0,05) 

tidak ada pengaruh atau variasi rata-rata antara 

kelompok perlakuan dan (2)  jika nilai singnifikan 

(p<0,05) maka terdapat pengaruh variasi antara 

kelompok perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

1. Motivasi  belajar siswa 

Motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

proses pembelajaran adalah menggunakan angket 

yang di dalam terdapat pertanyaan yang harus 

dijawab oleh siswa. Angket yang diberikan pada 

siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran 
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dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dan metode 

konvesional (ceramah). Hasil analisis  motovasi 

awal siswa sebelum pembelajaran pada dua 

kelompok perlakuan dapat dilihat pada table di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Berdasarkan  hasil analisis motivasi 

awal kelas eksperimen dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan 

mencapai nilai rata-rata 93,50 (baik sekali) 

sedangkan dan  motivasi awal kelas kontrol 

(ceramah) mencapai nilai rata-rata 81,00 (baik 

sekali), selanjutnya dilakukan pengukuran 

motivasi siswa di akhir pembelajaran hasilnya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas pada masing-

masing kelompok perlakuan yaitu kelas 

perlakuan dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) diperoleh  skor 

nilai 96.00 (sangat tinggi) sedangkan  kelas 

kontrol (ceramah) diperoleh nilai skor 91,00 

(sangat tinggi). 

2. Pengusaan Konsep  

Penguasaan konsep siswa dilakukan 

analisis  berdasarkan hasil analisis data pretest 

dan posstest dari dua kelompok perlakuan 

dengan dilakukan uji prasyarat dan uji 

parametrik. Uji prasyarat meliputi uji 

normalitas dan homogenitas dapat dilihat 

sebagai berikut. 

1) Uji normalitas 

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa 

pada populasi perlakuan nilai singnifikan 

(p≥0,05), dimana data-data pada populasi 

perlakuan berdistribusi secara normal. Hasil 

analisis normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

 
 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Hasil analisis normalitas di atas menunjukan 

bahwa data-data pada setiap populasi perlakuan 

berdistribusi secara normal  baik  pada data pretest 

maupun posttest pada masing-masing kelompok 

perlakuan yang menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan model  konvesional 

(ceramah) nilai signifikansi ≥ 0,05. 

2). Uji homogenitas  

Hasil analisis homogenitas menunjukan 

populasi perlakuan singnifikan (p≥0,05). Hasil 

analisis data pada populasi perlakuan memiliki 

varians yang sama atau homogen dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

 

 

 

 

Hasil analisis uji homogenitas pretest dan 

posstest pada dua kelompok perlakuan yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  memiliki varians yang 

sama atau homogen, dimana pada masing-masing 

nilai pretest dan posstest memiliki nilai signifikansi ≥ 

0,05. 

  

3. Uji Anava  

Hasil analisis menggunakan anava faktorial 

yaitu perlakuan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan konvesional (ceramah) hasil 

analisis anava pada kedua kelompok perlakuan ini 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis anava di atas 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh smodel 

Problem Based Learning (PBL) terhadap penguasaan 

konsep siswa, dimana ini ditunjukan pada  nilai 

singnifikan 0,00 ≤ 0,05 atau p ≤ 0,05. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengukuran motivasi 

belajar siswa, dimana pada masing-masing 

kelompok perlakuan menunjukan hasil yang 

berbeda pada kelas eksperimen dengan 

perlakuan model pembelajaran Problem 

based Learning (PBL) sebelum pembelajaran 

diperoleh nilai minimum 55.00 dan 

maksimum 100,00 dengan  mean 93,50 

(sangat tinggi) meningkat menjadi nilai 

minimum 80,00 dan maksimum 100,00  

dengan  mean 96,00 (sangat tinggi) sedangkan 

pada kelompok perlakuan kelas kontrol 

(ceramah) diperoleh nilai minimum 55.00 dan 

maksimum 100,00 dengan  mean 81,00 

(sangat tinggi) meningkat menjadi nilai 

minimum 70,00 dan maksimum 100,00  

dengan  mean 91,00 (sangat tinggi). 

Berdasarkan data tersebeut menunjukan 

bahwa yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar lebih baik adalah perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem 

based Learning (PBL) hal ini karena siswa 

cenderung belajar lebih aktif yang dapat  

membangun aktivitas mental siswa untuk 

mampu memahami konsep dan  berfikir 

kreatif. 

Menurut Glazer, (2001) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) akan melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pemecahan masalah, 

membangun aktivitas mental. Siswono (2009) 

menyatakan bahwa ada hubungan antara 

pemecahan masalah dengan kemampuan 

berfikir kreatif untuk memunculkan motivasi 

serta ide-ide sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian 

dengan  terdapat pengaruh terhadap model 

Problem Based Learning (PBL) dimana nilai  

singnifikan 0,00 ≤ 0,05 (p≤0,05).  

 Model Problem Based Learning 

(PBL) adalah salah satu model yang efektif 

digunakan karena dapat membuat siswa 

berkolaborasi membangun kerjasama dalam 

tim dan membuat siswa dapat menguasai 

konsep-konsep dalam memahami isi pelajaran 

sehingga pengetahuannya akan terus 

berkembang sehingga mampu melakukan 

pemecahan masalah dalam kehidupannya. 

Menurut Kuan et al., (2018) Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

adalah metode pembelajaran dimana siswa akan 

belajar secara inspirasi, pemikiran kelompok dan 

menggunakan informasi terkait mencoba untuk 

memecahkan masalah bai yang nyata maupun 

yang hipotesis, siswa dilatih untuk mengsintesis 

pengetahuan dan ketrampilan. 

Pembelajaran dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yang diterapakan 

pada siswa SMP sangat baik diterapkan untuk 

mengasah penguasaan konsep siswa dengan 

menggunakan objek belajar di lingkungan nyata 

sehingga motivasi belajar akan menjadi lebih baik 

diamana motivasi belajar yang meningkat akan 

memberikan dampak yang positif terhadap 

penguasaan konsep siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

maka dapat disimpulkan (1) model pembelajaran 

Problem Beased  Learning (PBL) dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Peduli 

Bangsa Wooi Kecamatan Obi Timur Kabupaten 

Halmahera Selatan mengalami peningkatan ini dilihat 

dari   nilai rata-rata model pembelajaran Problem 

Beased  Learning (PBL)  93,50 (baik sekali) 

meningkat menjadi 96,00 (baik sekali)  sedangkan 

kelas kontrol (ceramah) mencapai nilai rata-rata 81,00 

(baik sekali) meningkat menjadi 91,00 (baik sekali).  

(2) Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berpengaruh terhadap penguasaan konsep 

siswa di SMP Peduli Bangsa Wooi Kecamatan Obi 

Timur Kabupaten Halmahera Selatan hal ini dapat 

dilihat pada uji anava dengan nilai singnifikan 

0,00≤0,05 atau  p≤0,05. 
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